




1.1 Latar Belakang 
Tanaman Pinus (Pinus merkusii) adalah tanaman yang tingginya mencapai 
10-40 m dan tumbuh pada ketinggian 300-1800 m di atas permukaan laut. Pohon 
pinus ini sering dimanfaatkan kayunya dan diolah untuk dijadikan bahan – bahan 
mebel, perabotan rumah tangga, korek api, sumpit, dan masih banyak lagi. Pada 
awalnya kata “pinus” merujuk pada salah satu famili tumbuhan, namun 
kebanyakan orang Indonesia menyebut “pinus” adalah nama dari tanaman Pinus 
merkusii. Sehingga, tanaman pinus sampai sekarang disebut sebagai pinus atau 
ada yang menyebutnya tusam. Tanaman pinus ini mempunyai getah yang berada 
pada batang. Pada batang, terdapat saluran getah dimana dalam saluran getah ada 
yang arahnya vertikal maupun horizontal. Saluran getah ini terbentuk secara 
lisigen, sizogen, maupun sizoligen (Sasmuko et al., 2004).  
Eksploitasi kayu semakin terbatas akibat tekanan internasional terhadap 
pemasaran produksi kayu jika dilakukan tanpa pengelolaan yang berwawasan 
lingkungan. Dengan demikian perlu adanyana alternatif lain pemanfaatan 
sumberdaya hutan itu sendiri, sehingga mulai melirik pada produksi hutan selain 
kayu atau biasa dikenal dengan istilah Hasil Hutan Non Kayu (HHBK). 
Produktivitas hutan alam semakin menurun terlebih untuk hasil hutan berupa 
kayu, baik secara kualitatif ataupun kuantitatif. Pemerintah indonesia sendiri 
selama ini lebih cenderung memanfaatkan hasil hutan berupa kayu daripada hasil 
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hutan bukan kayu dalam bidang kehutanan yang dijadikan hasil utama dalam 
bisnis kehutanan. Kondisi seperti ini dapat meningkatkan kerusakan lingkungan 
hutan, berkurangnya keanekaragaman hayati, serta bentuk-bentuk kerusakan yang 
lain. Berdasarkan hal tersebut maka, pengelolaan hutan kedepanya ditegaskan 
supaya lebih meningkatkan dengan memanfaatkan hasil hutan bukan kayu yang 
mempunyai potensi yang berlimpah dan belum dikembangkan secara optimal 
(Dahlian dan Hartoyo, 1997). 
Salah satu produk hasil hutan bukan kayu yang mempunyai prospek cukup 
cerah di masa mendatang untuk dikembangkan di Indonesia adalah 
gondorukemdan terpentinyang merupakan hasil destilasi dari getah yang disadap 
dari pohon pinus (Pinus merkusii). Peluang mengembangkan industri gondorukem 
ini cukup besar, mengingat potensi hutan pinus yang belum dimanfaatkan secara 
optimal, serta adanya peluang pasar yang terbuka lebar, baik untuk keperluan 
domestik maupun ekspor (Sastrohamidjojo, 2004). 
Pohon-pohon pinus (Pinus merkusii  Jungh et de Vriese) yang akan disadap 
getahnya adalah pohon yang pada waktu mendatang dijarangi atau ditebang yaitu 
sejak umur 10 tahun sampai pada daur tebangan atau umur penjarangan. Biasanya 
dilakukan pada perusahaan pengelolaan pinus yang menggunakan pinus untuk 
berbagai kegunaan. Faktor - faktor yang mempengaruhi  produktivitas getah pinus 
yaitu : kualitas tempat tumbuh, umur, kerapatan, sifat genetis, ketinggian tempat, 
kualitas dan kuantitas tenaga sadap serta perlakukan dan metode sadapan. Faktor-
faktor  tersebut dapat diperinci bahwa  produktivitas getah dipengaruhi juga oleh 
faktor luas areal sadap, kerapatan  pohon,  jumlah  koakan  tiap pohon, arah sadap 
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terhadap matahari, jangka waktu pelukaan, sifat individu pohon dan keterampilan 
penyadap (Santosa, 2010). 
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan pengalaman kerja di lapangan, 
teknik penyadapan pinus terus mengalami pembaharuan. Orientasi pembaharuan 
cara penyadapan bertujuan untuk meningkatkan produksi getah seoptimal 
mungkin namun tetap memperhatikan kelestariannya, baik produk getahnya 
maupun pohon pinus sebagai penghasilnya. Dewasa ini teknik sadapan pinus semi 
mekanis telah dikembangkan yaitu dengan diciptakannya alat mujitech. Alat 
mujitech ini berfungsi seperti alat kedukul hanya saja menggunakan tenaga mesin 
dalam membuat luka sadap dan dioperasikan manusia. Alat mujitech ini 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan di lapangan terutama 
dari aspek tenaga kerja penyadap (Yusnita, 2001). 
Penggunaan  stimulansia  asam menyebabkan  getah  yang  keluar  semakin  
banyak, hal ini sesuai dengan pernyataan Kasmudjo (1992) bahwa penggunaan  
stimulansia  asam  dapat  menyebabkan terbukanya  saluran  getah  yang  
menyempit  atau tersumbat  melalui  proses  penghangatan  asam. Akibatnya,  
saluran  getah  dan  sel-sel  parenkim terhidrolisis,  tekanan  menurun,  cairan  sel  
keluar sehingga  getah  menjadi  lebih  encer  dan  lebih  lama keluarnya.  Secara  
umum,  perbedaan  konsentrasi stimulansia  yang  digunakan  memberikan  
pengaruh yang  cukup  besar  terhadap  produktivitas  getah  rata-rata  yang  
dihasilkan,  akan  tetapi pemakaian  kadar  stimulansia yang  tinggi  belum  tentu  
memberikan  hasil  getah  yang lebih  besar. 
Penelitian ini menggunakan  Asam  Sulfat  (H2SO4) sebagai  stimulansia  
asam  dalam  bentuk  cairan, penggunaannya  dengan  cara  disemprotkan ke  
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daerah  yang  dilukai.  Menurut Rahayu (2013) nilai produktivitas getah 
cenderung meningkat seiring dengan pertambahan konsentrasi stimulansia. Hal ini 
berarti semakin tinggi konsentrasi stimulansia maka nilai produktivitas getah yang 
dihasilkan cenderung semakin besar. Kenaikan nilai produktivitas getah 
berbanding lurus dengan tinggi konsentrasi stimulansia.Setelah  pohon  dilukai 
stimulansia  langsung  disemprotkan  ke  bagian  luka.  
Hasil getah tertingi yang dicapai yang juga menggunakan Larutan Asam 
Sulfat 30%. Kerusakan akibat pemakaian asam dalam penyadapan bentuk koakan 
terlihat jelas pada kayu yang mengering dan kulit yang merekah terpisah antara 
kayu dan kulitnya (Sumantri & Sastrodimedjo, 1977). 
1.2 Tujuan 
Tujuan dilakukannya kegiatan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui interaksi pengaruh waktu pemberian larutan dan konsentrasi Asam 
Sulfat (H2SO4) terhadap produksi getah pinus. 
2. Mengetahui pengaruh waktu pemberian larutan Asam Sulfat (H2SO4) terhadap 
produksi getah pinus. 
3. Mengetahui pengaruh konsentrasi larutan Asam Sulfat (H2SO4) terhadap 




1.3  Hipotesis 
Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat interaksi antara waktu pemberian dan konsentrasi larutan Asam Sulfat 
(H2SO4) terhadap produksi getah pinus. 
2. Waktu pemberian sore hari larutan Asam Sulfat (H2SO4) dapat mempengaruhi 
produksi getah pinus. 
3. Konsentrasi larutan Asam Sulfat (H2SO4) 30% dapat meningkatkan getah pinus 
lebih banyak. 
1.4 Manfaat 
Manfaat dari kegiatan penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Bagi penulis, sebagai sarana pengembangan pola pikir dan sebagai syarat 
menyelesaikan pendidikan sarjana strata 1 pada Fakultas Pertanian – 
Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. 
2. Bagi Instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi Perhutani sebagai bahan pertimbangan dalam mengoptimalkan produksi 
getah pinus dengan mempertimbangkan konsentrasi larutan Asam Sulfat 
(H2SO4) terhadap peroduktivitas getah sehingga,  pemanfaatan getah pinus 
dapat dapat dilakukan secara intensif. 
3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah khasanah ilmu dalam bidang 
kehutanan. 
 
